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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t Te ت

 Sa  es (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z set ز

 Sin s es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Dl de (dengan titik di bawah) ض
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 Ta Th Te (dengan titi dibawah) ط

 Za Zh Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N En ن

 Wau W we و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  apostrof ء

 Ya Y ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ا يِ  ai = أيَِ  i = ا ِ

 u = أوَِ  u = أوَِ  u = أُِ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

ي لَةُِ اةٌَِجَم   mar’atun jamilah =  مَر 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مَةُِ  fatimah =   فاَط 
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4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbana =  رَبَّناَِِ

 al-birr =  الَ ب رِّ

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

سُِِ الَشَّم    = asy-syamsu 

جُلُِِ  ar-rajulu =  الَرَّ

 as-sayyidah =  الَسَّيّ دةَِ

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 al-qamar =  الَ قَمَر 

ي ع   al-badi = الَ بَد 

 al-jalal = الَ جَلالَِ 
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6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh: 

تُِ  ر   umirtu =  أمُ 

ءٌِ   syai’un =  شَي 
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ABSTRAK 

Ainiyyah, Putri Qurrotul, 2023.Strategi Bimbingan Kelompok Berbasis Islami 

Untuk Meningkatkan Self-Confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa. Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. Muhammad 

Rifa’iSubhi,M.Pd.I  

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Berbasis Islami , Self-Confidence.  

 Masalah yang dialami oleh remaja salah satunya adalahself-confidence, 

terutama terhadap kemampuan yang dimilikinya dan ketika berbicara di depan 

umum. Hal tersebut juga terjadi pada remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa yang masih memiliki self-confidence yang rendah 

ditunjukkan dari hasil pengisian skala self-confidence. Hal tersebut tentu menjadi 

hambatan untuk diri sendiri maupun organisasi agar lebih maju. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-confidence remaja 

aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa, untuk mengetahui pelaksanaan 

strategi bimbingan kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan self-confidence 

remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa serta mengetahui 

pengaruh bimbingan kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan self-

confidence remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan alat ukur 

skala psikologi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota dan 

pengurus PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa dengan jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 60 responden dengan teknik total sampling, yaitu dengan 

membagi 2 kelompok: 30 responden sebagai kelompok kontrol dan 30 responden 

sebagai kelompok eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji Independent Sample Test.Hasil independent T-test 

menunjukkan signifikansi 0,124>0,05, artinya hipotesis mengenai pengaruh 

Bimbingan Kelompok Berbasis Islami dalam Meningkatkan Self-confidence 

Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa tidak terbukti (ditolak). 

Hasil dari penelitian ini adalah remaja yang mendapatkan treatment 

memperoleh skor yang tinggi yakni 87%, pelaksanaan bimbingan kelompok 

berbasis Islami terdiri dari 3x pertemuan 4 tahapanberpengaruh dalam 

meningkatkan self-confidence remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Self-confidence merupakan salah satu aspek kepribadian terpenting 

yang harus dimiliki seseorang untuk menjalani kehidupan bermasyarakat. 

Tanpa Self-confidence, manusia akan mengalami banyak permasalahan.1  

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak jarang mendengar kata tidak Self-

confidence atau tidak “Percaya diri”. Banyak individu sebenarnya punya 

masalah dengan istilah ini, merasa kehilangan self-confidence dalam 

hidupnya. Hal ini disebabkan karena individu belum bisa menjadi diri sendiri 

dalam mengembangkan potensinya.2 Seperti kemampuan berbicara didepan 

umum merupakan sesuatu yang sangat dihindari oleh sebagian orang 

termasuk di organisasi IPNU-IPPNU, karena anggapan bahwa berbicara 

didepan umum sangat sulit, menakutkan dan mereka cenderung menganggap 

diri mereka tidak berbakat.  

Ketika individu tidak Self-confidence mereka akan merasakan 

kecemasan dan kemudian memunculkan respon fisiologis (seperti jari-jari 

tangan menjadi dingin, jantung berdetak cepat, keringat dingin, pusing, nafas 

tidak stabil) dan psikologis (semacam ketakutan, sulit fokus, mudah putus ada 

serta risau). Salah satu upayayang bisa dilakukan dalam meningkatkanself-

 
1S Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler Pramuka 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Raflesia 3, no. 2 (2018).Hlm 158. 
2S Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler Pramuka 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu,”.Hlm 158. 
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confidence yang diperlukan dirinya untuk perkembangan kepribadiannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama’ (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri 

Nahdlatul Ulama’ (IPPNU) merupakan salah satu banom Nahdlatul Ulama. 

Organisasi ini beranggotakan pelajar yang berada di lingkungan pesantren, 

madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi.3 IPNU-IPPNU sebagai suatu 

organisasi pelajar yang berbasis masyarakat mempunyai peranan penting 

dalam usaha mendewasakan pengurus dan menjadikan mereka anggota 

masyarakat yang berguna serta mampu membawa perubahan yang lebih 

bermanfaat.Hal ini merupakan faktor yang sangat penting dalam mencapai 

maksud dan tujuan organisasi IPNU-IPPNU. 4 Namun pada kenyataannya, 

Peneliti menemukan fakta di lapangan bahwa Self-confidence pengurus di 

PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya pengurus yang masih sulit untuk berpendapat maupun 

bertanya di dalam kelompok kecil, tidak mandiri serta tidak Self-confidence 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Hal ini menjadi peran penting bagi pembimbing atau penyuluh agama 

untuk melakukan upaya pembinaan terhadap remaja khususnya dalam 

meningkatkan Self-confidence yang terjadi pada pengurus PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa. Salah satu cara meningkatkan self-confidence remaja 

tersebut dengan mengembangkan bimbingan kelompok. Diadakannya layanan 

 
3 A. Khoirul Anam, dkk, Ensiklopedia Nahdlatul Ulama, Jilid II, (Jakarta: MataBangsa dan 

PBNU, 2014), hlm. 106. 
4 Muhammad Nahdhy, et al., Diaspora Pemikiran Pelajar NU dalam Mengabdi 

NKRI(Jakarta: PP IPNU, 2013)hlm 34. 
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bimbingan kelompok di organisasi bukan karena adanya landasan hukum, 

namun yang lebih penting adanya kesadaran atau komitmen untuk 

memfasilitasi pengurus agar mampu meningkatkan self-confidence. Selain itu, 

melalui bimbingan kelompok ini dimungkinkan akan dapat membantu 

masalah pengurus berkaitan dengan Self-confidence, memfasilitasi pengurus 

untuk bertukar pendapat, lebih mudah untuk menangkap persoalan yang 

dihadapinya dan cara mengatasinya, menumbuh kembangkan kehidupan 

pribadi, sosial, kegiatan keorganisasian serta dalam pengembangan karir di 

masa depan.5 

Hal ini dapat diperoleh apabila seseorang tersebut memiliki self-

confidence terlebih dahulu sehingga dapat meningkatkan perkembangan baik 

oleh dirinya sendiri maupun lingkungan yang akan membantu pencapaian.6 

Salah satu metode bimbingan kelompok yang dapat digunakan untuk 

membantu klien yang merasa kurang Self-confidence yakni dengan berbasis 

Islami . Stephanie menemukan bahwa kebutuhan akan spiritualitas memiliki 

hubungan yang signifikan dengan langkahnya mendatangi konseling. Hal 

tersebut menggambarkan berapa kekuatan spiritualitas dapat mendukung 

pengembangan kepribadian seseorang. Seiring pengembangan kajiannya, 

spiritualitas mulai banyak diimplikasikan dalam kegiatan konseling.7 

 
5Zarul Raisa, MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA DI SMA, UIN Aceh (Aceh, 

2020).Hlm 5. 
6 Kamaludin, “Bimbingan dan Konseling Sekolah”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 

Vol. 17, No. 4, tahun 2011, hlm. 452. 
7Syamsu Yusuf Yuni Novitasari, “PERBANDINGAN TINGKAT SPIRITUALITAS 

REMAJA BERDASARKAN GENDER DAN JURUSAN” Indonesian Jurnal Of Education 

Counseling 1, no.2 (2017): hlm 164. 
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Yang dimaksud layanan bimbingan kelompok Islami dalam skripsi ini 

adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang 

denganmemanfaatkan dinamika kelompok yang mana pemimpin kelompok 

menyediakaninformasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu dalam 

mengoptimalkankemampuan dan perkembangan fitrahnya sebagai 

manusiaSehingga metode ini dapat diharapakan dapat membantu untuk 

meningkatkan self-confidence pada remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa. Layanan bimbingan kelompok berbasis Islami ini 

dilakukan oleh kyai atau pengurus harian setiap satu bulan sekali pada 

kegiatan forum diskusi. 

Alasan mengapa peneliti memilih PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa sebagai objek penelitian dikarenakan masih rendahnya tingkat Self-

confidence para pengurus. Penulis mengambil masalah ini adalah karena 

penulis ingin mengerti apakah ada pengaruh bimbingan kelompok berbasis 

Islami  untuk dapat meningkatkan Self-confidence pada remaja di PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Wiradesa. Sesuatu yang menarik dari masalah remaja ini 

adalah pengurus organisasi namun tingkat Self-confidence masih rendah, 

kurang Self-confidence remaja untuk mengambil keputusannya sendiri serta 

tidak Self-confidence untuk bergaul dengan teman-teman di lingkungannya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

antara bimbingan kelompok dengan berbasis Islami dalam meningkatkan 

Self-confidence remaja di PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa dimana 

sesuai dengan wawancara dengan salah satu pembina di PAC bahwa Self-
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confidencepengurus baru masih rendah karena mereka beranggapan tidak 

Self-confidencedengan apa yang mereka punya.8 Maka dari itu peneliti 

mengambil judul Bimbingan kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan 

Self-confidence pada remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa 

dengan tujuan ingin mengetahui tingkatan Self-confidence pada remaja di 

PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa, pelaksanaan bimbingan kelompok 

berbasis Islami dan pengaruh bimbingan kelompok berbasis Islami untuk 

meningkatkan Self-confidence remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Tingkatan Self-confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa ? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Untuk 

Meningkatkan Self-confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa?  

3. Bagaimana Pengaruh Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Dapat 

Meningkatkan Self-confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa? 

 

 
8 Indah Rahmawati, Pembina PAC IPPNU Kecamatan Wiradesa,Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 14 Oktober 2022. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Tingkatan Self-confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Wiradesa.  

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islami 

Untuk Meningkatkan Self-confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa.  

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Dapat 

Meningkatkan Self-confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa kegunaan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis, hasil ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

bagi keilmuan bimbingan dan penyuluhan islam, dan dapat dijadikan 

bahan informasi dan acuan bagi semua pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait dengan metode bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan Self-confidenceberbasis Islami pada remaja IPNU-IPPNU.  

2. Kegunaan Praktis : 

a. Bagi PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa, secara praktis penelitian 

ini dapat dijadikan pedoman bagi organisasi dalam mengembangkan 

self-confidence. Terlebih dalam hal berbasis Islami untuk meningkatkan 

Self-confidence Pengurus maupun anggota.  
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b. Bagi penyuluh harus mampu memberikan suatu program penyuluhan 

Islami yang menarik bagi para remaja mengenai pentingnya mempunyai 

self-confidence yang tinggi. 

c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana bimbingan kelompok berbasis Islami 

untuk meningkatkan Self-confidence pada remaja aktivis PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Wiradesa.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Self-confidence 

Menurut Maslow, Self-confidence merupakan strategi 

fundamental (Modal dasar) untuk aktualisasi diri. Dengan Self-

confidence seseorang dapat lebih memahami dan menghargai diri 

mereka sendiri.9 Menurut Lauster,Self-confidence adalah suatu sikap 

atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki sehingga individu 

yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat 

bebas melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggung jawab atas 

segala perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi 

dengan orang lain.  Orang yang percaya diri cenderung tidak terlalu 

pendiam saat bertindak, mengekspresikan ketidaksetujuan mereka, 

bertanggungjawab atas perbuatannya, bersikap sopan dalam interaksi 

 
9Kartono Kartini, Psikologi Anak (Jakarta: Alumni, 2000).hlm 202. 
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sosial dengan orang lain, dapat memberi dan menerima bantuan dari 

orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi dan dapat menghargai 

kelebihan dan kekurangan yang ia miliki.10 

Menurut Sarason Self-confidence terbentuk dan berkembang 

melalui proses belajar baik secara individual maupun secara sosial. 

Secara individual, Self-confidence berkembang melalui pengalaman 

psikologis. Sedangkan proses belajar secara sosial Self-confidence 

diperoleh melalui interaksi individu dalam kegiatannya dengan orang 

lain.11Menurut Hakim dalam Petrus menyatakan bahwa secara garis 

besar proses terbentuknya self-confidence sebagai berikut :  

Bagan 1.1 

 

 
10A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Kepercayaan Diri Dan Konformitas Teman 

Sebaya Terhadap Kemandirian Siswa Kelas Viii Mts Al-Yasini,” UIN Malang (2017),hlm 36. 
11A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Kepercayaan Diri Dan Konformitas Teman 

Sebaya Terhadap Kemandirian Siswa Kelas Viii Mts Al-Yasini,” hlm 36. 
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Self-confidence yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

memiliki dorongan untuk berprestasi, dapat menghargai kelebihan dan 

kekurangan yang ia miliki, kesadaran individu akan kekuatan dan 

kemampuan yang dimilikinya, meyakini adanya rasa percaya dalam 

dirinya, merasa puas terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah 

maupun jasmaniah, dapat bertindak sesuai dengan kepastiannya serta 

mampu mengendalikannya dalam mencapai tujuan yang diharapkannya. 

b. Bimbingan Kelompok Berbasis Islami  

Bimbingan kelompok Islami adalah proses pemberian bantuan 

terarah,kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkanpotensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan caramenginternalisasikan nila-nilai yang terkandung di 

dalam Al-quran dan hadits Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia 

dapat hidup selaras dan sesuaidengan tuntunan Al-quran dan hadits.12 

Bimbingan Kelompok Islamadalah proses pemberian bantuan 

padaindividu melalui kegiatan kelompokuntuk secara bersama-

samamemperoleh informasi keislaman darinarasumber atau konselor 

yangbermanfaat untuk kehidupan sehari-haridengan memanfaatkan 

dinamikakelompok dan dengan caramemberdayakan iman, akal, dan 

kemauan yang dikaruniakan Allah Swt,mengajak anggota kelompok 

berpikiruntuk menggali hikmah dalam setiapaktivitas dan mendalami 

Kembali pemaknaan tentang konsep sabar,syukur, ikhlas, tawadhu, 

 
12Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: AMZAH, 2015) , hlm. 23 
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tawakal dansebagainya dengan berlandaskan padaAl-Quran dan Hadist 

Rasulullah yaitupada QS. Al-Hujurat [13]:49, QS. AlMaidah [5]:2, HR 

Bukhori dan AbuDaud, dan HR. Bukhori dan Muslim 

sedangkan Bimbingan kelompokkonvensional tidak menggunakan 

landasan Al Qur’an dan HadistRasulullah. 

Dalam Al-Quran dijelaskan tentangkecendrungan manusia hidup 

secaraberkelompok dan saling membutuhkanantara individu yang satu 

dengan yanglainnya. Seperti yang dijelaskan dalamQS. Al-Hujurat 

[13]:49, yang artinya:“Hai Manusia, sesungguhnya kamimenciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan danmenjadikan 

kamu berbangsa-bangsadan bersuku-suku supaya kamu 

salingmengenal. Sesungguhnya yang palingmulia diantara kamu adalah 

orang yangpaling bertakwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahuilagi Maha Mengenal.13”Selain kecenderungan 

berkelompokmanusia juga mempunyai kecenderunganingin bersama 

dengan individu yanglain dan bekerjasama sebagai wadahuntuk 

meningkatkan potensi dirinya.Seperti yang disampaikan 

AllahSWTdalam QS. Al-Maidah [5]:2, yangartinya: “Dan tolong-

menolonglahkamu dalam (mengerjakan) kebajikandan takwa, dan 

jangan tolong menolongdalam berbuat dosa dan pelanggaran.Dan 

bertakwa lah kamu kepada Allah,sesungguhnya Allah Swt amat 

beratsiksaannya.”Selain didalam Al Quran, landasanbimbingan 

 
13Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hlm. 23 
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kelompok berbasis Islamjuga terdapat pada hadist Rasulullahyaitu pada 

HR Bukhori dan Abu Daudyang artinya: “Seorang mukmin 

adalahcermin dari mukmin yang lain”. 

Ayat-ayatdiatas cocok untuk dijadikan sebagai landasan 

bimbingankelompok berbasis Islam dimana dalambimbingan kelompok 

terjadi saling interaksi antar anggota kelompok, saling mengenal satu 

dengan yang lainnya, saling tukar pendapat dan berbagi pengalaman, 

saling membantu, seolah bisa merasakan kesedihan maupun 

kebahagiaan yang dirasakan anggota kelompok lainnya. 

Hakikat bimbingan kelompok Islami adalah upaya membantu 

individu belajar mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada 

fitrahiman, dengan cara memberdayakan (empowering) fitrah-fitrah 

(jasmani,rohani, nafs, dan iman) mempelajari dan melaksanakan 

tuntunan Allah danRasul-Nya, agar fitrah-fitrah yang ada pada individu 

berkembang danberfungsi dengan baik dan benar.14 

Tahapan-Tahapan Bimbingan Kelompok : 

Bagan 1.2 

 
  

 
14Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam (teori dan praktik) (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 207. 

Pembentukan Peralihan Kegiatan Pengakhiran
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2. Penelitian yang relevan 

Untuk mencapai penulisan skripsi yang sesuai prosedur dan tepat 

sasaranserta terhindar dari penjiplakan maka perlu dilakukan tinjauan 

pustaka. Maka peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 

membahas tentang bimbingan konseling berbasis Islami untuk 

meningkatkan Self-confidence yang di antaranya sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi Mar'atus Solehah yang berjudul "Efektivitas 

konseling kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan Self-

confidence siswa introvert di SMP Muhammadiyah Wiradesa. Program 

Studi (BPI) Fakultas Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan Tahun 2019". 

Setelah dilakukannya konseling kelompok berbasis Islami dalam 

pembinaan Self-confidence kepada siswa introvert dapat meningkatkan 

self-confidence. Berbeda dengan penelitian tersebut bahwa penelitian 

ini lebih menekankan pada bimbingan kelompok berbasis Islami untuk 

meningkatkan self-confidence remaja di PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa. 

Kedua, Skripsi Sri Utami yang berjudul "Pelaksanaan Bimbingan 

Keagamaan dalam menumbuhkan self-confidence anak Panti Asuhan 

Roudlatul Mahbubin Batang pada Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan Tahun 2020". Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada pengaruh bimbingan kelompok berbasis Islami 

untuk meningkatkan Self-confidence pada Remaja di PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Wiradesa. Sedangkan pada penelitian sebelumnya 
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lebih menekankan pada usaha-usaha pembina dalam menumbuhkan 

self-confidence pada anak Panti Asuhan Roudlatul Mahbubin Batang. 

Ketiga, Skripsi Mufti Wahyu Khabibah yang berjudul "Efektivitas 

Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Sikap Self-

Confidencedi MTS Ma’arif NU 01 Susukan Banjarnegara. Program 

Studi (BKI) Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri KH Syaifuddin 

Zuhri Tahun 2022". Dalam hal ini peneliti menguji efektivitas dari 

layanan bimbingan kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan Self-

confidence. 

Berbeda dengan penelitian atas penulis lebih menekankan pada 

penggunaan bimbingan kelompok berbasis islam untuk meningkatkan 

self-confidence remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa. 

3. Karangka Berfikir 

Menurut kerangka pemikiran, kerangka berpikir adalah penjelasan 

yang terhubung dengan penjelasan lain dan berfungsi sebagai faktor 

penting.15 Dengan tersedianya layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan berbasis Islami tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

self-confidence di PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa. Melalui 

penggunaan berbasis Islami ini diharapkan mereka bisa lebih Self-

confidence dengan kemampuan yang dimilikinya, mampu lebih tenang dan 

mampu meningkatkan Self-confidence setiap pengurus.  

 
15  Fachri firdaus, Metode Penelitian Ekonomi, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 

2021), hlm 25.  
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Bagan 1.3 

Ket : 

    : Mempengaruhi 

4. Hipotesis  

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah bahwa Bimbingan kelompok dengan berbasis Islami 

mampu meningkatkan Self-confidence pada remaja aktivis PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Wiradesa. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan desain penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif berupa eksperimen. Menurut 

Saifuddin Azwar, penelitian dengan pendekatan kuantitatif mendorong 

analisis data numerik yang dihasilkan dengan menggunakan metode 

statistik.16 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini disebut Pra 

 
16 Sugiono, Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2016) hlm. 107. 
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2 

Eksperimen (pre-Experimental). Karena hanya satu kelompok yang 

diberikan perlakuan(eksperimen) pada satu waktu, atau jika dua kelompok 

digunakan, kedua kelompok tidak dicocokkan secara merata lebih dari satu 

kali, metodologi studi penelitian ini tidak memungkinkan kontrol validitas 

internal dan eksternal yang akurat. 17 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kelompok control sebagai 

pembanding untuk melihat hasil dari pemberian layanan bimbingan 

kelompok pada Pengurus baru PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa 

yang kurang Self-confidence.  

Penelitian eksperimen ini menggunakan desain penelitian yang 

dinamakan True Experemental Design tepatnya yaitu Posttest-Only Contro 

lGroup Design. Desain penelitian ini bisa dilihat skema berikut : 

Gambar Skema Posttest-Only Control Design 

 

Keterangan skema: 

R = dua kelompok ditentukan dengan acak 

O1 = post test kelas eksperimen 

O2  = post test kelas control 

X  = treatmen yang diberikan 

 
17 Muri yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

PT fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 179. 
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Dilihat dari skema diatas maka dijelaskan bahwa terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok control dan kelompok eksperimen yang dipilih 

secara random. Pada kelompok eksperimen (O1) diberi sebuah treatment 

atau perlakuan. Dalam hal ini perlakuan yang diberikan adalah adanya 

media pembelajaran Video interaktif (X), sedangkan pada kelompok 

control (O2) tidak diberi perlakuan berupa pemberian materi mengenai 

self-confidence. Setelah diberi perlakuan remaja aktivis PAC IPNU-

IPPNU Kecamatan Wiradesa melakukan Posttest, peneliti dapat 

mengetahui secara tepat self-confidence sesudah perlakuan atau treatment 

yang diberikan pada remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang,objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). 

Variabel (X1) : Bimbingan Kelompok 

Variabel (X2) : Berbasis Islami  

Variabel (Y)   : Self-confidence 

Definisi Operasional bimbingan kelompok berbasis Islami pada 

penelitian ini yaitu bimbingan yang menitikberatkan pada pendampingan 

individu agar dapat mencapai tujuannya dengan sebaik-baiknya sesuai 
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kemampuan, bakat, minatserta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan 

dalam suasana kelompok dengan memadukan ajaran Islamiyang diperoleh 

dari tokoh masyarakat di desa peneliti. Definisi Operasional Self-

confidence pada penelitian ini sesuai dengan Lautser yaitu memiliki 

dorongan untuk berprestasi, dapat menghargai kelebihan dan kekurangan 

yang ia miliki, kesadaran individu akan kekuatan dan kemampuan yang 

dimilikinya, meyakini adanya rasa percaya dalam dirinya, merasa puas 

terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah, dapat 

bertindak sesuai dengan kepastiannya serta mampu mengendalikannya 

dalam mencapai tujuan yang diharapkannya. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Semua Pengurus PAC 

IPNU-IPPNU yang berjumlah 60 Orang. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan 

bersama-sama dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel.18 

4. Intrumen dan Teknik pengumpulan data penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan skala Psikologis. Para peserta menggunakan skala 

Psikologi untuk melakukan penelitian tentang pengaruh berbasis Islami 

terhadap Self-confidence menggunakan skala Psikologi. Skala Psikologi 

berfungsi sebagai alat yang berguna untuk mengenali divergensi 

 
18 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 135. 
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psikologis. Alat Ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Self-confidence.  

Skala Self-confidence berdasarkan teori Peter Lauster memiliki 

empat aspek: 

a. Percaya pada kemampuan sendiri  

Keyakinan terhadap diri sendiri dalam kaitannya dengan setiap 

fenomena yang muncul, terkait dengan kemampuan individu untuk 

menilai dan mengatasi fenomena yang muncul. Kemampuan adalah 

potensi seseorang untuk berprestasi atau dapat diartikan sebagai 

pemberian, kreativitas, kecerdasan, prestasi yang digunakan untuk 

melakukan sesuatu. Kepercayaan atau keyakinan terhadap kemampuan 

seseorang merupakan salah satu ciri orang yang Self-confidence. Ketika 

seseorang yang Self-confidence memercayai kemampuannya diri serta 

mampu mengembangkannya, menganggap bahwa diri sendiri berharga, 

tidak menyombongkan diri, mempunyai cara pandang yang positif 

terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di luar dirinya, Self-

confidence muncul dari melakukan aktivitas yang bisa kita lakukan. 

Artinya kepercayaan dan keyakinan muncul ketika seseorang 

melakukan sesuatu dengan kemampuannya. Rendahnya kepercayaan 

diri seseorang dapat mengakibatkan orang tersebut menjadi ragu-ragu, 

pesimis dalam menghadapi rintangan, kurang bertanggungjawab, cemas 

dalam mengemukakan gagasan dan sering membandingkan dirinya 
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dengan orang lain.19 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  

Mampu bertindak atas keputusan yang mempengaruhi diri sendiri, 

dibuat secara mandiri atau tanpa keterlibatan orang lain dan mampu 

percaya pada tindakan yang diambil, mampu bertanggungjawab, tidak 

mementingkan diri sendiri, berani untuk bertindak. Individu terbiasa 

menemukan tujuan mereka sendiri dapat dicapai, mereka tidak selalu 

harus bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi. Serta banyak energi dan semangat karena memiliki 

motivasi yang tinggi untuk mengambil keputusan berdasarkan 

keinginan dan kebutuhanMemiliki rasa positif terhadap diri sendiri  

Setiap penilaian positif yang datang dari dalam diri sendiri, baik 

dari melalui pandangan atau tindakan, akan menimbulkan persepsi diri 

yang positif. Sikap menerima diri sendiri apa adanya itu akan tumbuh 

berkembang apabila orang Self-confidence dan dapat menghargai orang 

lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Setiap orang yang 

memiliki keyakinan pada dirinya sendiri, jika mengalami kegagalan, 

akan dapat kembali ke aspek positif dari kegagalan tersebut. Setiap 

orang pasti pernah mengalami kegagalan pada suatu saat. Dibutuhkan 

semacam pola pikir positif dan ketenangan untuk menjaga optimisme 

ketika menghadapi kegagalan dengan bijak.20 

 
19A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Self-Confidence Dan Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Kemandirian Siswa Kelas Viii Mts Al-Yasini” (2017): Hlm 36-38. 
20A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Self-Confidence Dan Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Kemandirian Siswa Kelas Viii Mts Al-Yasini”hlm 38. 
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c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri  

Adanya penilaian yang baik dalam diri sendiri, baik dari 

pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa 

positif terhadap diri sendiri, selalu berfikir positif, tidak mudah putus 

asa, menerima diri sendiri apa adanya dapat tumbuh dan berkembang 

sehingga memungkinkan orang untuk percaya dan menghargai orang 

lain dengan kelebihan dan kekurangannya. Seseorang yang beriman 

biasanya masih bisa melihat sisi terang dari kegagalan ketika gagal. 

Setiap orang pasti mengalami kegagalan dalam kaitannya dengan 

kebutuhan, keinginan dan aspirasinya. Menanggapi kemunduran dengan 

bijak membutuhkan tekad dan semangat untuk menjadi positif. 

Seseorang yang memiliki Self-confidence, jika mendapat kegagalan 

biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari 

kegagalan itu. Setiap orang pasti pernah mengalami kegagalan baik 

kebutuhan, harapan dan cita-citanya. Untuk menyikapi kegagalan 

dengan bijak diperlukan sebuah keteguhan hati dan semangat untuk 

bersikap positif.21 

d. Berani mengungkapkan pendapat  

Untuk dapat mengekspresikan sesuatu dalam diri yang ingin 

seseorang ungkapkan kepada orang lain tanpa paksaan atau emosi yang 

dapat menghalangi pengungkapan. Individu dapat berbicara di depan 

umum tanpa rasa takut, berbicara secara rasional dan fasih, dan 

 
21A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Self-Confidence Dan Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Kemandirian Siswa Kelas Viii Mts Al-Yasini”hlm 38. 
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berkomunikasi dengan orang-orang dari segala usia dan latar belakang. 

Selain menyampaikan kebutuhan secara langsung dan jujur, individu 

mampu memiliki Self-confidence untuk menyampaikan keluhan saat 

merasa tidak nyaman dan dapat berkampanye di depan banyak orang.22 

Adapun blue-printSelf-confidence sebagai alatpengumpul data 

yang dibuat oleh peneliti berdasarkan teori self-confidence dari Peter 

Lautser setelah pengecekan uji validitas dan reliabilitas adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 

Blue-print Self-Confidence 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
(+) (-) 

1. 

Percaya pada 

kemampuan 

diri sendiri  

Keyakinan 

Terhadap potensi 

diri sendiri 

1,7,15 8,16,19,23 7 

2. 

Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

Tidak bergantung 

pada orang lain 
20 4 2 

Bertanggungjawab 10,22,21 6,14 5 

3. 

Memiliki rasa 

positif terhadap 

diri sendiri 

Berfikir positif 5,12 9 3 

Menerima diri 

sendiri apa adanya 
2 25 2 

4. 
Berani 

mengemukakan 

Berani tampil 

didepan umum 
3 11 2 

 
22A Dyan Mardiana R, “Pengaruh Antara Self-Confidence Dan Konformitas Teman Sebaya 

Terhadap Kemandirian Siswa Kelas Viii Mts Al-Yasini”hlm 38. 
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pendapat 
Memiliki 

keberanian untuk 

berekspresi 

26 13 2 

 Jumlah  12 11 23 

 

5. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data  

Teknik Analisis data dilakukan Setelah semua tanggapan diterima 

atau sumber data lain telah habis. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajakkan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden akan dicapai dengan analisis data yang 

sebelumnya dibuka melalui tingkat penelitian dan pembuatan kesimpulan 

tentang masalah yang relevan. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik parametrik, Dalam uji hipotesis 

dengan uji independent sample t testinidigunakanuntukmenguji apakah ada 

perbedaan antara 2 kelompok (kelompok control dan kelompok 

eksperimen) yang berasal dari subjek yang berbeda dengan minimal 30 

orang. Pelaksanaan dalam independent sample t-test untuk menganalisis 

kedua data yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan 

analisis uji melalui program SPSS (Statistical Package for Sosial Science) 

18.Untuk melakukan Uji Independent Sample T test adapun syaratnya 

adalah data berdistribusi normal yang diuji menggunakan Uji Normalitas 
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dan data harus homogen diuji menggunakan uji homogenitas.23 

 

6. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menganalisis data yang benar, maka instrumen yang hendak 

digunakan harus memenuhi standar validitas dan reliabilitas instrumen yaitu : 

a. Uji Validitas  

Pengertian dari validitas itu sendiri merupakan suatu indeks yang 

dapat digunakan untuk menunjukkan alat untuk mengukur sesuatu yang 

sudah digunakan apakah benar-benar mengukur sesuatu yang akan diukur 

melalui uji validitas ini. Dalam hal ini peneliti menggunakan alat ukurnya 

berupa kuesioner. Kemudian untuk melihat apakah kuisioner yang telah 

disusun mampu untuk mengukur apa yang seharusnya kita ukur, maka dari 

itu perlunya diuji dengan menguji antara total dari setiap pertanyaan atau 

pernyataan dengan skor keseluruhan dari kuesioner penelitian.24 

Sebelum digunakan semua instrument dalam pengujian validitas ini 

harus diuji terlebih dahulu agar hasil yang sudah didapatkan dari penelitian 

tersebut dapat berkualitas. Uji validitas konstruk yang akan dilakukan, 

diukur dengan menggunakan rumus korelasi yaitu korelasi product moment 

supaya mengerti bagaimana hubungan variabel bebas dan variabel terikat 

itu seperti apa dalam penelitian tersebut. 

 
23Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 135. 

 
24Ristya widi, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epidemiologi Kedokteran 

Gigi “, Jurnal Kedokteran Gigi, Vol. 8, No. 1, tahun 2011, hal. 27-28. 
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Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan responden selain sampel 

yaitu pengurus yang diambil dari skor rendah pretest. Untuk perhitungan 

rhitung menggunakan program SPSS version 18. Pengambilan keputusan 

untuk menyatakan instrumen valid atau tidak valid didasarkan pada rtable 

dengan taraf signifikansi 5%. Apabila rhitung lebih besar dari rtable pada 

taraf signifikansi 5%, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. Dan 

apabila rhitung kurang dari rtable pada taraf signifikansi 5%, maka butir 

pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Dan penentuan rtable dilihat 

dari jumlah responden (n). 25 

Dari hasil diatas, selanjutnya kita akan menguji setiap nilai rhitung 

yang didapatkan pada kolom SkorTotal Yang akan dibandingkan dengan 

nilai r tabel. 

Tingkat Signifikansi 

α = 5% = 0,05 

Dasar Keputusan : 

r hitung (nilai koefisien korelasi) > r tabel = Valid 

r hitung (nilai koefisien korelasi) < r tabel =Tidak valid 

Berdasarkan Uji Validasi yang telah dilakukan peneliti yang telah disajikan 

dalam table berikut ini : 

  

 
25Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 135. 
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Tabel 3.2 

Uji Validitas 

No Rhitung Rtabel Hasil 

1.  0,562 0,3061 Valid 

2.  0,409 0,3061 Valid 

3.  0,718 0,3061 Valid 

4.  0,562 0,3061 Valid 

5.  0,718 0,3061 Valid 

6.  0,718 0,3061 Valid 

7.  0,535 0,3061 Valid 

8.  0,562 0,3061 Valid 

9.  0,535 0,3061 Valid 

10.  0,718 0,3061 Valid 

11.  0,313 0,3061 Valid 

12.  0,346 0,3061 Valid 

13.  0,409 0,3061 Valid 

14.  0,496 0,3061 Valid 

15.  0,420 0,3061 Valid 

16.  0,507 0,3061 Valid 

17.  0,234 0,3061 Tidak Valid 

18.  0,301 0,3061 Tidak Valid 

19.  0,466 0,3061 Valid 

20.  0,718 0,3061 Valid 

21.  0,407 0,3061 Valid 

22.  0,718 0,3061 Valid 

23.  0,466 0,3061 Valid 

24.  0,209 0,3061 Tidak Valid 

25.  0,371 0,3061 Valid 

26.  0,718 0,3061 Valid 

 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi hasil uji validitas 

Keterangan Nomor butir pertanyaan Jumlah 

Valid 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15,16,19,20,21,22,23,25,26 
23 

Tidak valid 17, 18, 24 3 

  26 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi uji validitas pada table diatas terdapat 

23 butir pernyataan yang memenuhi kriteria dan dikatakan valid, serta 

terdapat 3 butir pernyataan yang tidak memenuhi kriteria dan dikatakan 

tidak valid.  

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula.26 Pengukuran kehandalan butir pertanyaan dengan sekali 

menyebarkan kuesioner pada responden, kemudian hasil skornya diukur 

korelasinya antara skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan 

bantuan komputer SPSS dengan fasilitas Alpha Cronbach disebut 

reliabilitas konsistensi internal. Kriteria suatu instrumen penelitian 

dikatakan reliable, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.  

 

 

 

 

Data yang dihasilkan dari uji realibilitas ini adalah nilai dari 

Cronbach’s Alpha memperoleh hasil sebesar 0,939. Ini menunjukkan 

bahwa hasil uji tersebut lebih besar dari ketentuan yaitu 0,60. Jika 

 
26 Binti, Siti, dan Fitroh, “Hubungan Komunikasi Guru Dan Anak Dengan Kedisiplinan 

Pada Kelompok B”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 2, tahun 

2019, hal. 72-73. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.939 26 
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dituliskan yaitu 0,939> 0,60. Dengan begitu penelitian yang telah peneliti 

lakukan bisa disebut dengan penelitian yang telah reliabel. 

7. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data digunakan untuk menjawab mengenai 

kenormalan data penelitian.27 Normalitas dari suatu data yang nantinya 

akan menjadi pertimbangan dalam memutuskan statistik yang 

digunakan pada analisis berikutnya. Uji yang dilakukan berupa 

Lilliefors dengan taraf signifikan 5%. Ketika melakukan uji normalitas 

didapatkan data berdistribusi normal, maka dalam pengujian hipotesis 

akan digunakan statistic parametik. Penelitian ini menggunakan 

ujiLilliefors dengan ketentuan hipotesis uji berikut. 

Ho: data berkontribusi tidak normal. 

Ha:data berdistribusi normal. 

Data yang diujikan berupa data nilai posttest remaja dalam 

melakukan untuk self-confidence. Dalam mengolah data, maka 

digunakan SPSS agar lebih mudah untuk menemukan hasilnya,syarat 

lolosnya uji normalitas yaitu 

• Jika Lmaks maka data berdistribusi normal, atau 

• Jika nilai Sig.>α maka data berdistribusi normal. 

  

 
27Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 135. 
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b. Uji homogenitas 

Sedangkan uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui 

apakah variasi beberapa data dari populasi memiliki varians yang sama 

atau tidak, dengan ketentuan yaitu: 

• Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka dikatakan bahwa data 

homogen. 

• Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka dikatakan bahwa data 

tidakhomogen.28 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sebuah penelitian terdapat sistematika penulisan untuk 

mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis dan konsisten yaitu dengan 

Menyusun penulisan sedemikian rupa. Penelitian yang baik harus 

menunjukan sebuah totalitas yang utuh dan jelas agar bisa dimengerti 

pembaca. Pada skripsi ini sistematika untuk penulisan terdiri dari lima bab, 

Adapun perinciannya sebagai berikut: 

BAB I, merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II, merupakan bab landasan teori. Pada bab ini menerangkan 

tentang pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan berbasis Islami   

dalam meningkatkan self-confidence pada remaja di PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa, Pada Sub-bab yang pertama membahas mengenai 

 
28Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 135. 
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pengertian bimbingan kelompok, tujuan bimbingan kelompok, fungsi 

bimbingan kelompok, asas-asas bimbingan kelompok, prinsip-prinsip 

bimbingan kelompok, komponen bimbingan kelompok, tahap-tahap 

bimbingan kelompok, metode bimbingan kelompok dan teknik bimbingan 

kelompok. Sub-bab kedua pembahasannya yaitu mengenai pengertian self-

confidence, ciri-ciri self-confidence, jenis-jenis Self-confidence,meningkatkan 

Self-confidence, karakteristik Self-confidence dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Self-confidence. Sub-bab ketiga pembahasannya yaitu 

pengertian żikir, macam-macam żikir, manfaat żikir, peranan żikir dalam 

meningkatkan self-confidence.  

BAB III Hasil pembahasan. Sub-Bab pertama membahas gambaran 

umum PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa. Sub-bab kedua membahas 

tingkat Self-confidence Pada Remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan 

Wiradesa. Sub-bab ketiga membahas terkait Pelaksanaan Bimbingan 

Kelompok Berbasis Islami Untuk Meningkatkan Self-confidence Pada 

Remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa. Sub-bab Keempat 

membahas pengaruh Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Dapat 

Meningkatkan Self-confidence Pada Remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa. 

BAB IV Analisis terhadap tingkatan Self-confidence Pada Remaja 

aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa. Kedua analisis terhadap 

pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islami . Sub-bab ketiga membahas 

pengaruh bimbingan kelompok berbasis Islami dapat meningkatkan Self-
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confidence remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa. 

BAB V penutup meliputi Kesimpulan secara umum dari hasil yang 

dilakukan oleh penulis dan  dan saran-saran untuk penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

mengenai Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Untuk Meningkatkan Self-

Confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa maka 

dapat disimpulkan : 

1. Sebelum diberikan treatment remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU kecamatan 

wiradesa kurang percaya diri yang ditunjukkan dari sebelum dilakukan 

treatment. Namun setelah treatment hasil posttest pada kelompok 

eksperimen rata-rata tinggi dengan skor 96,53 berada pada kategori tinggi. 

2. Pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan 

self-confidence remaja aktivis PAC IPNU-IPPNU kecamatan wiradesa 

dilakukan selama 3x pertemuan dengan 4 tahapan yakni hari ke-1 yaitu 

pemberian materi mengenai self-confidence, hari ke-2 pemberian materi 

tentang żikiruntuk meningkatkan self-confidence dan hari ke-3 praktik 

langsung selanjutnya evaluasi dilakukan 3x setelah treatment. 

3. Setelah dilakukan bimbingan kelompok berbasis Islami untuk uji statistik 

dengan independent t-test dengan hasil 0,124 > 0,05 artinya, hipotesis 

ditolak. Meskipun hipotesis ditolak self-confidence remaja aktivis PAC 

IPNU-IPPNU kecamatan wiradesa ini mengalami peningkatan, hal ini 

diperkuat dari hasil post-test pada kelompok treatment yang mendapat 

rata-rata 96.53 hal tersebut berkategori tinggi. 

87 
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B. Saran 

Setelah mengetahui beberapa data yang berkaitan dari hasil penelitian 

penulis mengenai Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Untuk 

Meningkatkan Self-Confidence Remaja Aktivis PAC IPNU-IPPNU 

Kecamatan Wiradesa, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi PAC IPNU-IPPNU Kecamatan Wiradesa, secara praktis penelitian 

ini dapat dijadikan pedoman bagi organisasi dalam mengembangkanSelf-

Confidencesecara mandiri.  

2. Bagi penyuluh dapat mengevaluasi program penyuluhan Islami yang 

menarik dengan berbagai metode yang berbeda seperti psikodrama, diskusi 

disertai games dan lainnya.  

3. Bagi masyarakat umumnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana bimbingan kelompok berbasis Islami untuk 

meningkatkan Self-confidence. 

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan eksperimen dengan treatment 

yang berbeda, seperti muhadharoh, pelatihan khitobah dan lainnya. 

a. Pembuatan modul  

b. Pelaksanaan bimbingan diperiksa dan divalidasi oleh expert 

judment (orang yang ahli). 

c. Waktu pelaksanaan bimbingan lebih lama. 

d. Pelaksanaan praktek bimbingan bagi semua responden secara 

bergantian. 

e. Melakukan pre-test. 
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